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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari pengujian hipotesis, maka dirumuskan kesimpulan penelitian sebagai berikut:

a. Ditemukan sebanyak 122 responden mengalami abortus, dimana sebagian besar mengalami abortus spontan (97 orang / 79,5%).

b. Faktor determinan usia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kejadian abortus (p-value 0,003 < α 0,05).

c. Faktor determinan paritas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kejadian abortus (p-value 0,000 < α 0,05).

d. Faktor determinan jarak kehamilan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kejadian abortus (p-value 0,001 < α 0,05).

e. Faktor determinan riwayat abortus memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kejadian abortus (p-value 0,020 < α 0,05).

f. Faktor determinan anemia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kejadian abortus (p-value 0,002 < α 0,05).

g. Faktor determinan hipertensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kejadian abortus (p-value 0,002 < α 0,05).

h. Paritas merupakan faktor maternal yang berpengaruh paling dominan terhadap kejadian abortus (nilai Wald 12,478).

5.2 Saran

   Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

5.1.1 Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain terutama yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai faktor determinan maternal yang mempengaruhi kejadian abortus dengan cara menggunakan data primer, dengan demikian dapat mengontrol akurasi data secara langsung sehingga hasil penelitian lebih akurat.

5.1.2 Bagi Tempat Penelitian

Kelengkapan data dalam catatan medik klien sangat penting diperhatikan bagi pihak rumah sakit dengan selalu melakukan fungsi pengawasan bagi petugas di ruangan sehingga pada saat klien pulang dari rumah sakit data-data penting yang berhubungan dengan penyakit klien dapat dilengkapi sebelum diberikan status ke petugas medical record.

5.1.3 Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini bisa menambah pengetahuan mahasiswa yang lebih mendalam tentang faktor determinan maternal yang mempengaruhi kejadian abortus dan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya.
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